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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kodisi Lingkungan Puncak Upas Hill Sukawana  

ََََََّّّّّّPuncakَّ upasَّ hillَّmerupakanَّ salahَّ satuَّ puncakَّ yangَّ beradaَّ diَّ kawasanَّ

puncakَّGunungَّTangkubanَّParahu,َّ tepatnyaَّberadaَّdiَّ jalurَّSukawanaَّyangَّ

beradaَّ diَّ Desaَّ Karyawangi,َّ Kecamatanَّ Parongpong,َّ Kabupatenَّ Bandungَّ

Barat.َّ Puncakَّ iniَّmemilikiَّ ketinggianَّ2.084َّmdpl.َّDanَّ termasukَّkeَّ dalamَّ

ekosistemَّpegununganَّtropisَّdenganَّkondisiَّlingkunganَّyangَّleratifَّsejukَّdanَّ

lembab. 

ََََََّّّّّّSecaraَّ geografis,َّ jalurَّ Sukawanaَّ didominasiَّ olehَّ vegetasiَّ berupaَّ

perkebunanَّ teh,َّ hutanَّ sekunder,َّ sertaَّ vegetasiَّ khasَّ dataranَّ tinggi.َّKondisiَّ

topografinyaَّcenderungَّlandaiَّhinggaَّbergelombangَّdenganَّbeberapaَّbagianَّ

berupaَّ jalurَّ tanahَّdanَّbebatuanَّyangَّmenjadiَّ licinَّpadaَّsaatَّmusimَّhujan.َّ

Jalurَّpendakianَّmenujuَّpuncakَّupasَّhillَّmemilikiَّpanjangَّsekitarَّ6َّkmَّdenganَّ

waktuَّ tempuhَّ rata-rataَّ 2,5-3jam,َّ sehinggaَّ tergolongَّ dalamَّ kategoriَّ jalurَّ

pendakianَّdenganَّtingkatَّkesulitanَّrendahَّhinggaَّsedang. 

ََََََّّّّّّDariَّ segiَّ ekologis,َّ kawasanَّ iniَّ menunjukanَّ adanyaَّ zonaَّ transisiَّ

ekosistem,َّyaituَّperalihanَّantaraَّareaَّperkebunanَّtehَّdenganَّkawasanَّhutanَّ

pegunungan.َّ Zonaَّ transisiَّ iniَّ memilikiَّ karakteristikَّ lingkunganَّ yangَّ

heterogen,َّbaikَّdariَّsegiَّvegetasi,َّkondisiَّtanah,َّmaupunَّfaktorَّmikroklimatَّ

sepertiَّsuhuَّdanَّkelembapan,َّmemilikiَّpotensiَّkeanekaragamanَّhayatiَّyangَّ

cukupَّtinggiَّsehinggaَّberpengaruhَّterhadapَّdistribusiَّorganisme. 

ََََََّّّّّّZonaَّtransisiَّdiَّKawasanَّPuncakَّUpasَّHillَّSukawanaَّmenjadiَّlokasiَّyangَّ

relevanَّuntukَّmengkajiَّstrukturَّkomunitasَّmakrofaunaَّtanah,َّkarenaَّadanyaَّ

perubahanَّkondisiَّlingkunganَّyangَّcukupَّsignifikanَّdalamَّjarakَّyangَّrelatifَّ

pendek.َّ Perbedaanَّ tersebutَّ dapatَّ memengaruhiَّ komposisiَّ spesies,َّ

kelimpahan,َّ keanekaragaman,َّ sertaَّ dominansiَّ makrofaunaَّ tanahَّ diَّ setiapَّ

zona.َّ 

ََََََّّّّّّDenganَّ demikian,َّ penelitianَّ mengenaiَّ strukturَّ komunitasَّ makrofaunaَّ

tanahَّpadaَّzonaَّtransisiَّantaraَّkebunَّtehَّdanَّhutanَّdiَّkawasanَّPuncakَّUpasَّ

Hillَّ Sukawanaَّ pentingَّ dilakukanَّ untukَّ memahamiَّ bagaimanaَّ perubahanَّ
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kondisiَّlingkunganَّmepengaruhiَّdinamikaَّkomunitasَّorganismeَّtanah.َّHasilَّ

penelitianَّ iniَّdiharapkanَّdapatَّmemberikanَّ informasiَّ ilmiahَّ terkaitَّkondisiَّ

ekosistemَّ tanahَّ sertaَّ menjadiَّ dasarَّ dalamَّ pengelolaanَّ danَّ konservasiَّ

lingkunganَّdiَّkawasanَّtersebut. 

 

B. Kajian Teori 

a. Sruktur Komunitas 

ََََََّّّّّّStrukturَّkomunitasََّّadalahَّsusunanَّtaksaَّdanَّkelimpahanَّrelatifnyaَّpadaَّ

suatuَّ habitat,َّ yangَّ diَّ tentukanَّ melaluiَّ parameterَّ sepertiَّ jumlahَّ individu,َّ

keanekaragaman,َّ keseragaman,َّ danَّ dominansiَّ (Susantoَّ &َّ Rahayu,َّ 2021).َّ

Parameterَّ tersebutَّ digunakanَّ untukَّ menggambarkanَّ bagaimanaَّ komposisiَّ

organismeََّّdanَّbagaimanaَّproporsiَّsetiapَّtaksaَّpadaَّareaَّpenelitian.َّ 

ََََََّّّّّّParameterَّstrukturَّkomunitasَّdihitungَّmenggunakanَّrumusَّindeksَّekologi,َّ

perhitunganَّjumlahَّindividuَّdigunakaanَّuntukَّmengetahuiَّkepadatanَّpopulasiَّ

setiapَّ taksa,َّ indeksَّ keanekaragamanَّ menggunakanَّ rumusَّ Shannon-Wienerَّ

digunakanَّ untukَّ menggambarkanَّ tingkatَّ keragamanَّ padaَّ suatuَّ habitat,َّ

keseragamanَّevennessَّ digunakanَّuntukَّmenggambarkanَّ tingkatَّpemerataanَّ

distribusiَّ individuَّ antarَّ spesies,َّ danَّ indeksَّ dominansiَّ digunakanَّ untukَّ

mengidentifikasiَّ adanyaَّ spesiesَّ yangَّ palingَّ mendominansiَّ َّ dalamَّ suatuَّ

komunitas.َّ Indeksَّ iniَّ umumَّ digunakanَّ untukَّ mengetahuiَّ variasiَّ jenis,َّ

kemerataanَّdistribusiَّindividuَّantarَّspesies,َّsertaَّdominasiَّtaksonَّpadaَّsuatuَّ

konunitasَّ(Mawimuawanahَّ&َّGama,َّ2024). 

ََََََّّّّّّAnalisisَّ strukturَّ komunitasَّ iniَّ pentingَّ untukَّmengetahuiَّ polaَّ distribusiَّ

organisme,َّ tingkatَّ kestabilanَّ ekosistem,َّ sertaَّ responsَّ komunitasَّ terhadapَّ

perbedaaanَّ kondisiَّ suatuَّ lingkungan,َّ sepertiَّ perbedaanَّ jenisَّ vegetasiَّ atauَّ

penggunaanَّlahanَّ(Susantoَّet al.,َّ2022). 

 

b. Ekologi Tanah 

ََََََّّّّّّEkologiَّ tanahَّmerupakanَّ ilmuَّ hubunganَّ timbalَّ balikَّ antaraَّ komunitasَّ

organismeَّ tanahَّ danَّ faktorَّ abiotikَّ diَّ lingkunganَّ bawahَّ permukaanَّ tanah.َّ

Organismeَّsepertiَّbakteri,َّjamur,َّdanَّfaunaَّtanahَّberperanَّdalamَّpenguraianَّ

bahanَّ organikَّ danَّ siklusَّ nutrienَّ sehinggaَّmendukungَّ pelayananَّ ekosistemَّ
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sepertiَّ kesuburanَّ tanahَّ danَّ stabilitasَّ strukturَّ tanah.َّ Tanahَّ tidakَّ hanyaَّ

berfungsiَّ sebagaiَّ mediaَّ pertumbuhanَّ tanaman,َّ tetapiَّ jugaَّ sebagaiَّ habitatََّّ

berbagaiَّ organismeَّ yangَّ berperanَّ pentingَّ dalamَّ prosesَّ penguraianَّ bahanَّ

organik,َّsiklusَّhara,َّdanَّpembentukanَّstrukturَّtanah.َّKeberadaanَّorganismeَّ

tanahَّ sangatَّ dipengaruhiَّ olehَّ kondisiَّ lingkunganَّ sepertiَّ pH,َّ Suhu,َّ danَّ

kelembapanَّtanahَّ(Lavelle,َّ2008). 

ََََََّّّّّّSelainَّfaktorَّabiotik,َّfaktorَّbiotik,َّdanَّkarakteristikَّpadaَّtutupanَّlahanَّjugaَّ

sangatَّ berperanَّ dalamَّ membentukَّ sebuahَّ komunitasَّ organismeَّ tanah.َّ

Ketebalanَّ serasahَّ mempengaruhiَّ ketersediaanَّ sumberَّ makananَّ danَّ

kelembapanَّhabitatَّbagiَّmakrofaunaَّtanah.َّLapisanَّserasahَّyangَّlebihَّtebalَّ

umumnyaَّ menyediakanَّ bahanَّ organikَّ yangَّ lebihَّ melimpahَّ sertaَّ kondisiَّ

habitatَّ yangَّ lebihَّ stabil,َّ sehinggaَّ dapatَّ meningkatkanَّ kelimpahanَّ danَّ

keanekaragamanَّorganismeَّtanah. 

ََََََّّّّّّJenisَّ vegetasiَّ danَّ polaَّ penggunaanَّ lahanَّ menentukanَّ kualitasَّ danَّ

kuantitasَّ serasahَّ yangَّ dihasilkan,َّ sertaَّmempengaruhiَّ sifatَّ fisikَّ danَّ kimiaَّ

tanah.َّ Perbedaanَّ antaraَّ ekosistemَّ hutanَّ alamiَّ danَّ lahanَّ budidaya,َّ sepertiَّ

kebunَّtehََّّdapatَّmenyebabkanَّvarisasiَّstrukturَّkomunitasَّmakrofaunaَّtanahَّ

akibatَّadanyaَّperbedaanَّ intensitasَّpengelolaan,َّadanyaَّbahanَّorganik,َّ sertaَّ

gangguanَّlingkungan. 

ََََََّّّّّّBeberapaَّpenelitianَّmenunjukanَّbahwaَّjenisَّvegetasi,َّtutupanَّlahan,َّdanَّ

karakteristikَّ tanahَّ secaraَّ signifikanَّ mempengaruhiَّ strukturَّ komunitasَّ

makrofaunaَّ tanah.َّVegetasiَّberkayuَّyangَّpadatَّdanَّakumulasiَّserasahَّyangَّ

lebihَّ tebalَّ mampuَّ menciptakanَّ kelembapanَّ yangَّ lebihَّ stabil,َّ dapatَّ

menyediakanَّ sumberَّ makananَّ yangَّ lebihَّ besar,َّ danَّ mendukungَّ adanyaَّ

kelimpahanَّ sertaَّ keanekaragamanَّ makrofaunaَّ tanahَّ (Darsyamَّ &َّ

Nurhikmayani,َّ2025).َّ 

ََََََّّّّّّKondisiَّalamiَّsepertiَّhutanَّsekunder,َّnilaiَّkeberagamanَّdanَّkelimpahanَّ

makrofaunaَّtanahَّditemukanَّlebihَّtinggiَّdibandingkanَّlahanَّyangَّkosongَّatauَّ

lahanَّ budidayaَّ yangَّ tergangguَّ (Wasis,َّ B.,َّ Sajadad,َّ 2024).َّ Selainَّ itu,َّ polaَّ

penggunaanَّlahanَّyangَّberbedaَّsepertiَّareaَّalang-alangَّyangَّtidakَّterganggu,َّ

kebunَّbuah,َّdanَّlahanَّperkebunan,َّmenunjukanَّadanyaَّdampakَّnyataَّterhadapَّ
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dominansiَّdanَّdistribusiَّtaksaَّmakrofaunaَّdalamَّkomunitasَّtanahَّ(Suleman et 

al., 2025). 

      (Aprianiَّ et al.,َّ 2022)َّ jugaَّmenyebutkanَّ bahwaَّ hubunganَّ positifَّ antaraَّ

keanekaragamanَّmakrofaunaَّtanahَّdenganَّkandunganَّnitrogenَّtotalَّ(N-total)َّ

tanahَّ diَّ berbagaiَّ sistemَّ vegetasi,َّmenegaskanَّ pentingnyaَّ komponenَّ biotikَّ

dalamَّfungsiَّekositemَّtanah. 

 

b. Makrofauna Tanah 

ََََََّّّّّّSecaraَّistilahَّmakrofaunaَّberasalَّdariَّduaَّkata,َّ“makro”َّberasalَّdariَّbahasaَّ

yunaniَّberartiَّbesar,َّdanَّ“fauna”َّberasalَّdariَّbahasaَّlatinََّّyangَّmerujukَّpadaَّ

hewanَّyangَّhidupَّdisuatuَّwilayah.َّSedangkanَّtanahَّituَّmerujukَّpadaَّmediaَّ

atauَّ habitatَّ tempatَّ organismeَّ hidup.َّ sehinggaَّ dapatَّ dikatakanَّ bahwaَّ

makrofaunaَّtanahَّadalahَّkelompokَّfaunaَّyangَّhidupَّdiَّpermukaanَّmaupunَّdiَّ

dalamَّ tanahَّdanَّmemilikiَّukuranَّyangَّdapatَّdilihatَّdenganَّmataَّ telanjang.َّ

Organismeَّiniَّberperanَّpentingَّdalamَّpenguraianَّbahanَّorganik,َّpenyediaanَّ

unsurَّhara,َّdanَّmempengaruhiَّkondisiَّfisikَّdanَّkimiaَّtanahَّsehinggaَّseringَّ

digunakanَّsebagaiَّbioindikatorَّkualitasَّtanahَّ(Savitriَّet al., 2023). 

      Dalamَّekologiَّ tanah,َّorganismeَّhewanَّ tanahَّdikelompokanَّberdasarkanَّ

ukuranَّtubuhnyaَّuntukَّmemudahkanَّidentifikasiَّdanَّfungsiَّekologisnyaَّdalamَّ

tanah.َّKelompokَّiniَّdibagiَّmenjadiَّmikrofauna,َّmesofauna,َّdanَّmakrofauna,َّ

dimanaَّmakrofaunaَّiniَّmencakupَّorganismeَّtanahَّyangَّmemilikiَّukuranَّtubuhَّ

relatifَّbesarَّ±َّ2َّmmَّyangَّdapatَّdilihatَّolehَّmataَّtelanjangَّdanَّumumnyaَّterdiriَّ

dariَّinvertebrataَّsepertiَّkelompokَّcacingَّtanahَّ(Clitellata),َّseranggaَّ(Insecta),َّ

siputَّ(Gastropoda), danَّlarvaَّseranggaَّ(Zulu et al.,َّ2022).َّMakrofaunaَّtanahَّ

memilikiَّperanَّekologisَّyangَّsangatَّpentingَّdalamَّmenjagaَّstrukturَّdanَّfungsiَّ

ekositemَّ tanah,َّ sepertiَّdekomposisi,َّ aerasi,َّdanَّpembentukanَّstrukturَّ tanahَّ

(Anugrahَّet al., 2022). 

ََََََّّّّّّBerikutَّ merupakanَّ pengelompokanَّ faunaَّ tanahَّ berdasarkanَّ ukuranَّ

tubuhnyaَّ: 
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Gambar 2. 1 Ukuran Tubuh Fauna Tanah 

(Sumber : Soil Microbiology, Ecology and Biochemistry) 

      Makrofaunaَّberkontribusiَّpadaَّdekomposisiَّbahanَّorganik,َّpembentukanَّ

agregatَّ tanah,َّ siklusَّ nutrien,َّ sertaَّ indikatorَّ kesuburanَّ danَّ kualitasَّ tanah.َّ

Berbagaiَّ penelitianَّ menujukkanَّ bahwaَّ kelimpahanَّ danَّ keanekaragamanَّ

makrofaunaَّberhubunganَّeratَّdenganَّfungsiَّekosistemَّdanَّresponَّtanahَّpadaَّ

pengelolaanَّlahanَّ(Mamaboloَّet al.,َّ2024) 

ََََََّّّّّّKeberadaanَّmakrofaunaَّtanahَّyangَّberagamَّmencerminkanَّkondisiَّtanahَّ

yangَّ relatifَّ stabilَّ danَّ produktif,َّ karenaَّ organismeَّ tersebutَّ memilikiَّ peranَّ

dalamَّ mempercepatَّ pragmentasiَّ serasahَّ sertaَّ meningkatkanَّ aktivitasَّ

mikroorganismeَّtanahَّdalamَّprosesَّdekomposisiَّ(Marthalinaَّ&َّPriyadarshini,َّ

2025).َّ Selainَّ itu,َّ penurunanَّ kelimpahanَّ makrofaunaَّ tanahَّ dapatَّ menjadiَّ

indikasiَّ adanyaَّ degradasiَّ tanahَّ atauَّ tekananَّ akibatَّ aktivitasَّ antropogenikَّ

(Suhandiَّet al.,َّ2025). 

ََََََّّّّّّBerikutَّ merupakanَّ klasifikasiَّ hewanَّ yangَّ masukَّ keَّ dalamَّ kelompokَّ

makrofaunaَّtanahَّadalahَّsebagaiَّberikutَّ:َّ 

1. KelasَّClitellata 

 

Gambar 2. 2 Cacing tanah Cacing tanah Lumbricus terrestris 

(Sumber : Greeners.co 2019) 
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ََََََّّّّّّKlasifikasiَّLumbricus terrestrisَّ(Cacingَّtanah)َّmenurutَّ(Phillips et al., 2025)َّ

sebagaiَّberikutَّ: 

Kingdom 

Filum 

Class 

SubَّClass 

Ordo 

Familli 

Genusَّ 

Spesies 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Animalia 

Annelida 

Clitellata 

Crassicletellata 

Haplotaxida 

Lumbricidae 

Lumbricus 

Lumbricus terrestris 

ََََََّّّّّّCacingَّ tanahَّ merupakanَّ salahَّ satuَّ makrofaunaَّ tanahَّ yangَّ palingَّ pentingَّ

dalamَّekosistemَّtanah.َّCacingَّtanahَّmerupakanَّhewanَّinvertebrataَّyangَّtermasukَّ

dalamَّfilumَّannelida,َّkelasَّclitellata,َّdanَّsubkelasَّcrassiclitellataَّmemilikiَّbentukَّ

tubuhَّ yangَّ panjangَّ danَّ silindrisَّ sertaَّ bersegmenَّ padaَّ bagianَّ tubuhnya.َّ Padaَّ

setiapَّsegmenَّtubuhnyaَّterdapatَّsetaَّyangَّmemilikiَّfungsiَّsebagaiَّalatَّbantuَّgerakَّ

denganَّtubuhَّyangَّmemilikiَّlendirَّuntukَّmenjagaَّkelembapanَّtubuhnya. 

ََََََّّّّّّCacingَّtanahَّtidakَّmemilikiَّmata,َّtetapiَّtubuhnyaَّmemilikiَّreseptorَّsensorikَّ

yangَّpekaَّterhadapَّcahayaَّdanَّgetaran.َّSistemَّpencernaanَّcacingَّlengkapَّdimulaiَّ

dariَّmulutَّpadaَّbagianَّ anteriorَّhinggaَّanusَّpadaَّbagianَّposterior.َّPadaَّcacingَّ

dewasaَّ terdapatَّ klitelum,َّ yaituَّ penebalanَّ dindingَّ tubuhَّ yangَّ memilikiَّ peranَّ

dalamَّ prosesَّ reproduksi.َّ Keberadaanَّ cacingَّ tanahَّ padaَّ suatuَّ ekosistemَّ dapatَّ

memperbaikiَّkualitasَّtanahَّmelaluiَّsifatَّfisika,َّkimia,َّdanَّbiologi.َّAktivitasَّcacingَّ

tanahَّ dalamَّ mengeluarkanَّ kotoranَّ castingَّ dapatَّ memperbaikiَّ strukturَّ tanah,َّ

meningkatkanَّ ketersediaanَّ unsurَّ hara,َّ sertaَّ mendukungَّ aktivitasَّ organismeَّ

sehinggaََّّmeningkatkanَّkesuburanَّtanahََّّ(jodyَّet al.,َّ2024). 

 

2. KelasَّInsectaَّ 

a. OrdoَّBlatodea 
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Gambar 2. 3 Rayap Celatobltta anisoptera 

(Gambar : rentokil 2018) 

ََََََّّّّّّBerdasarkanَّanalisisَّgenomikَّultraconserved elementsَّ(Phillipsَّet al., 2025),َّ

rayapَّsekarangَّiniَّmasukَّkeَّdalamَّordoَّblattodeaَّyangَّdiَّklasifikasikanَّmenjadiَّ

beberapaَّ garisَّ keturunanَّmonofiletikَّ yangَّ jelas,َّ membentukَّ 7َّ keluargaَّ utamaَّ

dalamَّneoisopteraَّdanَّ18َّsubfamiliَّdalamَّkeluargaَّtermitidae. 

ََََََّّّّّّBerikutَّklasifikasiَّrayapَّtanahَّ: 

Kingdom 

Filum 

Class 

SubَّClass 

Ordo 

Familli 

Genusَّ 

Spesies 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Animalia 

Bilateria 

Insecta 

Pterygota 

Blattodea 

Blattidae 

Coptotermes Spp 

Celatobltta anisoptera 

ََََََّّّّّّSecaraَّ morfologiَّ rayapَّ memilikiَّ tubuhَّ yangَّ lunakَّ danَّ terbagiَّ menjadiَّ 3َّ

bagianَّ tubuhَّ yaituَّ kepala,َّ toraks,َّ danَّ abdomen.َّ Rayapَّ memilikiَّ 2َّ antenaَّ

moniliformَّdanَّmulutَّmenggigitَّdanَّmengunyah,َّpadaَّkastaَّreproduktifَّmemilikiَّ

2َّpasangَّsayapَّberukuranَّsama,َّkastaَّpekerjaَّdanَّprajuritnyaَّtidakَّmemilikiَّsayap,َّ

abdomenَّ rayapَّ tidakَّ berpinggang,َّ danَّ rayapَّ bermetamorfosisَّ secaraَّ tidakَّ

sempurna.َّ 

ََََََّّّّّّRayapَّtanahَّmerupakanَّbagianَّpentingَّdariَّmakrofaunaَّtanahَّyangَّmemilikiَّ

peranَّ sebagaiَّ ecosystem engineer melaluiَّ aktivitasَّ pembentukanَّ sarang.َّ

Aktivitasnyaَّmempercepatَّdekomposisiَّbahanَّorganikَّdanَّdistribusiَّnutrien,َّtetapiَّ

jugaَّmempengaruhiَّstrukturَّfisik,َّsifatَّkimia,َّkeanekaragamanَّfaunaَّtanah. 
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ََََََّّّّّّPenelitianَّ menunjukanَّ bahwaَّ gundukanَّ rayapَّ tanahَّ menjadiَّ mikrohabitatَّ

yangَّ kayaَّ nutrienَّ danَّ dapatَّ mendukungَّ َّ komunitasَّ invertebrataَّ lebihَّ banyakَّ

dibandingkanَّ tanahَّ disekitarَّ (Tumaَّ et al., 2025).َّ Selainَّ ituَّ aktivitasَّ rayapَّ

berkolerasiَّdenganَّperubahanَّsifatَّkimiaَّtanahَّsepertiَّpeningkatanَّbahanَّorganikَّ

danَّ nutrienَّ melaluiَّ prosesَّ penghancuranَّ danَّ percampuranَّ bahanَّ organikََّّ

(Indrayaniَّet al., 2021).َّPenelitianَّlainَّmenyebutkanَّbahwaَّtanahَّgundukanَّyangَّ

dibuatَّolehَّrayapَّberpotensiَّsebagaiَّmediaَّtanamَّkarenaَّadanyaَّsifatَّpH,َّnutrien,َّ

danَّaktivitasَّmikrobaَّyangَّberbedaَّdariَّtanahَّpadaَّumumnyaَّ(Kathbaruahَّet al., 

2024). 

 

b.َّOrdoَّHymenoptera 

ََََََّّّّّّOrdoَّhymenopteraَّmerupakanَّseranggaَّdenganَّtingkatَّkeanekaragamanَّyangَّ

tinggiَّ danَّ peranَّ biologisَّ yangَّ pentingَّ dalamَّ ekosistem.َّ Contohَّ hewanَّ dariَّ

kelompokَّiniَّdiantaranyaَّadaَّlebah,َّtawon,َّdanَّsemutَّyangَّmemilikiَّfungsiَّdalamَّ

prosesَّpenyerbukanَّtanaman,َّsebagaiَّpredator,َّataupunَّparasitoidَّalamiَّsehinggaَّ

berkontribusiَّdalamَّkeseimbanganَّekosistemَّdanَّpengendalianَّhayati.َّ 

ََََََّّّّّّBeberapaَّkelompokَّdalamَّordoَّiniَّjugaَّmenunjukanَّringkatَّorganisasiَّyangَّ

kompleksَّdanَّtersetruktur,َّsepertiَّpembagianَّkastaَّdalamَّsistemَّkoloniَّsemutَّdanَّ

jugaَّ lebah.َّ Semutَّ merupakanَّ seranggaَّ sosialَّ yangَّ masukَّ keَّ dalamَّ ordoَّ

hymenopteraَّdanَّpadaَّfamilyَّformicidae,َّyangَّhidupnyaَّberkoloniَّdanَّterstruktur,َّ

pembagianَّkastaَّdalamَّsemutَّterbagiَّmenjadiَّ3َّyaituَّ:َّpekerja,َّrajaَّdanَّratuَّyangَّ

masing-masingَّmemilikiَّtugasَّtertentuَّ(Ardianita et al., 2024).َّ 

 

Gambar 2. 4 Semut Hitam Lasius Niger 

(Gambar : Dinas Pertanian 2020) 

ََََََّّّّّّBerikutَّmerupakanَّklasifikasiَّsemut 
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Kingdom 

Filum 

Class 

SubَّClass 

Ordo 

Familli 

Genusَّ 

Spesies 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Animalia 

Arthropodaَّ 

Insecta 

Pterygota 

Hymenoptera 

Formicidae 

Calyptites 

Lasius Niger 

ََََََّّّّّّPadaَّsaatَّiniَّsemutَّmemilikiَّ20َّsubfamiliَّdiantaranyaَّ: 

1. Aenictinae 

2. Aenictogitoninae 

3. Aneuretinae 

4. Apomyrminae 

5. Armaniinae 

6. Cerapachyinae 

7. Dolichoderinae 

8. Dorylinae 

9. Ecitoninae 

10. Formiciinae 

11. Formicinae 

12. Lepatanillinae 

13. Leptanilloiddinae 

14. Myrmeciinae 

15. Myrmicinae 

16. Nothomyrmeciinae 

17. Paleosminthurinae 

18. Ponerinae 

19. Pseudomyrmecinae 

20. Spehecomyrminae 

ََََََّّّّّّKelompokَّ iniَّ memilikiَّ karakterَّ morfologiَّ yangَّ mudahَّ dikenali,َّ sehinggaَّ

dapatَّdibedakanَّsecaraَّjelas.َّTubuhَّsemutَّterbagiَّmenjadiَّ3َّbagianَّtubuhَّyaituَّ

caputَّ(kepala),َّthoraksَّ(mesosoma),َّdanَّabdomenَّ(metasoma). 
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ََََََّّّّّّSemutَّmemilikiَّciriَّkhasَّpadaَّtubuhَّnya,َّyaituَّadanyaَّpetiolusَّatauَّ tangkaiَّ

pinggangَّ terdiriَّ dariَّ satuَّ atauَّ duaَّ nodusَّ yangَّmenghubungkanَّmesosomaَّ danَّ

gaster.َّKepalanyaَّmemilikiَّsepasangَّantenaَّgenikulataَّyangَّterdiriَّdariَّscapeَّdanَّ

funikus,َّmemilikiَّmandibulaَّkuatَّuntukَّmenggigitَّdanَّmembawaَّmakanan,َّmataَّ

majemuknyaَّberkembangَّbaikَّpadaَّkastaَّpekerjaَّatauَّsemutَّkecil,َّsedangkanَّmataَّ

tunggalَّadaَّpadaَّkastaَّreproduktif. 

ََََََّّّّّّPadaَّ bagianَّ mesosomaَّ terdiriَّ dariَّ 3َّ segmen,َّ kastaَّ reproduktifَّ memilikiَّ

sepasangَّsayapَّmembranَّdenganَّsayapَّdepanَّyangَّlebihَّbesarَّsedangkanَّsemutَّ

pekerjaَّtidakَّmemilikiَّsayap.َّBagianَّabdomenَّbiasanyaَّlebihَّbesar,َّpadaَّbeberapaَّ

subَّ familiَّ terdapatَّ alatَّ sengatَّ untukَّ pertahananَّ diriَّ misalnyaَّ mymicinae,َّ

sedangkanَّsebagianَّsubَّfamiliَّmemilikiَّkelenjarَّasamَّformalَّuntukَّpertahananَّdiriَّ

misalnyaَّformicinae. 

ََََََّّّّّّPenelitianَّolehَّ(Pedroَّet al., 2024)َّmenunjukanَّvariasiَّkeanekaragamanَّsemutَّ

padaَّduaَّtipeَّhutanَّyangَّberbedaَّyangَّmencerminkanَّperbedaanَّkondisiَّekologisَّ

dariَّ masing-masingَّ habitat.َّ Selainَّ ituَّ penelitianَّ diَّ UBَّ Forest,َّ Jawaَّ Timur,َّ

menemukanَّbahwaَّstrukturَّkomunitasَّsemutَّterestrialَّberubahَّsesuaiَّdenganَّtipeَّ

penggunaanَّlahan,َّmenunjukanَّsenitivitasَّsemutَّterhadapَّperubahanَّvegetasiَّdanَّ

tekananَّantropogenikَّ(Muhammadَّet al., 2025). 

 

c.َّOrdoَّColeoptera 

 

Gambar 2. 5 Kumbang Tanah Carabidae Latreille 

(Sumber : Nicky Bay 2015) 

َّhttps://www.nickybay.com/carabidae-checklist-ground-beetles/ 

ََََََّّّّّّColeoptera merupakanَّ ordoَّ terbesarَّ dalamَّ kelasَّ insectaَّ danَّ mecangkupَّ

kelompokَّ seranggaَّ yangَّ dikenalَّ sebagaiَّ kumbang.َّ Ordoَّ iniَّ memilikiَّ jumlahَّ

https://www.nickybay.com/carabidae-checklist-ground-beetles/
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spesiesَّterbanyakَّdibandingkanَّdenganَّordoَّseranggaَّlainnyaَّdanَّtersebarَّluasَّdiَّ

berbagaiَّhabitat,َّtermasukَّekosistemَّtanah.َّ 

ََََََّّّّّّBerikutَّmerupakanَّklasifikasiَّordoَّcoleoptera 

Kingdom 

Filum 

Class 

SubَّClass 

Ordo 

Familli 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Animalia 

Arthropodaَّ 

Insecta 

Pterygota 

ColeopteraَّLinnaeusَّ 

Carabidaeَّlatreille 

ََََََّّّّّّCiriَّ umumَّdariَّ ordoَّ coleopteraَّ yaituَّ sayapَّ depannyaَّ bisaَّmengerasَّ elytra,َّ

yangَّ memilikiَّ fungsiَّ melindungiَّ sayapَّ belakangَّ danَّ bagianَّ abdomen,َّ sayapَّ

belakangَّbersifatَّmembranَّdanَّdigunakanَّuntukَّterbang.َّMemilikiَّtipeَّmulutَّyangَّ

menggigitَّ danَّ mengunyah,َّ strukturَّ tubuhnyaَّ terbagiَّ menjadiَّ 3َّ yaituَّ kepala,َّ

toraks,َّdanَّabdomen,َّeksoskeletonnyaَّkerasَّkarenaَّmengandungَّkitinَّyangَّtinggi,َّ

bentukَّ antenanyaَّ beragamَّ adaَّ filiform,َّ klavat,َّ serrate,َّ lamelatَّ yangَّ umumnyaَّ

terdiriَّ dariَّ 11َّ segmen.َّ Bermetamorfosisَّ sempurnaَّmelaluiَّ siklusَّ hidupَّ telur→َّ

larva→َّpupaَّ→َّimago. 

Contohَّfamiliَّkumbangَّdalamَّtanah 

Carabidaeَّ→َّKumbangَّtanah 

Scarabaeidaeَّ→َّKumbangَّkotoran 

Staphylinidaeَّ→َّkumbangَّrove 

ََََََّّّّّّKumbangَّkumbangَّtersebutَّmemilikiَّperanَّdalamَّpredatorَّorganismeَّtanah,َّ

dekomposer,َّ predatorَّ danَّ saprofit.َّ Kelompokَّ coleoptera,َّ khususnyaَّ familiَّ

carabidaeَّdanَّscrabaidaeَّdiketahuiَّmemiikiَّsensitivitasَّtinggiَّterhadapَّperubahanَّ

penggunaanَّ lahanَّ danَّ gangguanَّ habitatَّ sehinggaَّ seringَّ digunakanَّ sebagaiَّ

bioindikatorَّkualitasَّtanahَّ(Zhangَّet al., 2022).َّSelainَّitu,َّkeberadaanَّdanَّstrukturَّ

komunitasَّ coleopteraَّ dapatَّmencerminkanَّ keberhasilanَّ restorasiَّ ekosistemَّ danَّ

kondisiَّfungsiَّtanahَّ(Voicescu et al., 2023) 

 

3. KelasَّChilopoda 

ََََََّّّّّّKelasَّchilopoda merupakanَّkelompokَّatrhopodaَّdaratَّyangَّtermasukَّkeَّdalamَّ

filumَّarthopodaَّdanَّdikenalَّsebagaiَّlipanَّatauَّkelabang.َّBisanyaَّhewanَّtersebutَّ
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hidupَّdiَّhabitatَّyangَّlembabَّsepertiَّdalamَّtanah,َّserasah,َّbawahَّbatu,َّdanَّkayuَّ

lapukَّdenganَّperannnyaَّsebagaiَّpredatorَّdalamَّekosistemَّtanah.َّ 

  

Gambar 2. 6 Kelabang Scolopendra sp. 

(Sumber : Jangkara 2026 https://www.jangkara.com.) 

Kingdom 

Filum 

Subَّfilum 

Class 

Ordo 

Famili 

Genusَّ 

Spesies 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Animalia 

Arthropodaَّ 

Myriapoda 

Chilopodaَّ 

Scolopendromorpha 

Scolopendridae 

Scolopendra 

Scolopendra sp. 

َََََََّّّّّّّCiriَّumumَّchilopoda  

ََََََّّّّّّTubuhnyaَّ bersegmenَّ danَّ pipihَّ terdiriَّ atasَّ kepalaَّ danَّ badannyaَّ yangَّ

bersegmen,َّsetiapَّsegmennnyaَّmemilikiَّsepasangَّkaki,َّjumlahَّkakinyaَّbervariasiَّ

antaraَّ15َّ-َّ191َّpasang,َّmemilikiَّforcipulaَّyaituَّsepasangَّalatَّsepertiَّcapitَّyangَّ

terhubungَّ denganَّ kelenjarَّ racunَّ padaَّ bagianَّ kepalanyaَّ danَّ iniَّ merupakanَّ

modifikasiَّsetelahَّkepala,َّmemilikiَّsepasangَّantena. 

ََََََّّّّّّKelompokَّlipanَّmerupakanَّpredatorَّutamaَّdalamَّkomunitasَّarthopodaَّtanahَّ

danَّdistribusiَّ sertaَّkelimpahanَّdipengaruhiَّolehَّkondisiَّ habitatَّ sertaَّparameterَّ

edafikَّsepertiَّkelembapanَّdanَّstrukturَّtanahَّ(Negiَّet al., 2025) 

 

4. kelasَّDiplopoda 

ََََََّّّّّّkelasَّ diplopodaَّmerupakanَّ kelompokَّ artropoda daratَّ yangَّ termasukَّ dalamَّ

subfilumَّmyriapodaَّdanَّdikenalَّsebagaiَّkakiَّseribu.َّHewanَّiniَّumumnyaَّhidupَّdiَّ

https://www.jangkara.com/
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habitatَّ lembapَّ sepertiَّ tanah,َّ serasah,َّ kayuَّ lapuk,َّ danَّ berperanَّ pentingَّ dalamَّ

prosesَّdekomposisiَّbahanَّorganik. 

 

Gambar 2. 7 Kaki seribu Spirostreptus sp 

(Kompas 2021 https://www.kompas.com) 

ََََََّّّّّّBerikutَّmerupakanَّklasifikasiَّdariَّDiplopoda 

Kingdom 

Filum 

Subَّfilum 

Class 

SubَّClass 

Ordo 

Famili 

Genus 

Spesies 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Animalia 

Arthropodaَّ 

Myriapoda 

Diplopoda 

Chilognata 

Spirostreptida 

Spirostreptidae 

Spirostreptus 

Spirostreptus sp. 

ََََََّّّّّّKakiَّ seribuَّ memilikiَّ ciriَّ umumَّ padaَّ tubuhnyaَّ yaituَّ bentukَّ tubuhnyaَّ

memanjang,َّ berbentukَّ silindrisَّ atauَّ agakَّ pipih,َّ terdiriَّ atasَّ kepalaَّ danَّ banyakَّ

segmenَّbadan,َّsetiapَّsegmenَّtubuhnyaَّmemilikiَّduaَّpasangَّkaki,َّpadaَّareaَّkepalaََّّ

memilikiَّ sepasangَّ antenaَّ pendek,َّmataَّ sederhanaَّ (ocelli),َّmemilikiَّ tipeَّmulutَّ

menggigitَّuntukَّmengunyahَّbahanَّorganik,َّtidakَّmemilikiَّforcipulaَّatauَّsengatَّ

tetapiَّ memilikiَّ kelanjarَّ repugnatorialَّ yangَّ dapatَّ menghasilkanَّ bahanَّ kimiaَّ

sebagaiَّpertahananَّdiri. 

ََََََّّّّّّKelompokَّdiplopodaَّ (millipede)َّmerupakanَّbagianَّpentingَّdariَّ faunaَّ tanahَّ

yangَّ berkontribusiَّ dalamَّ prosesَّ litter fragmentationَّ danَّ pembentukanَّ humusَّ

melaluiَّkonsumsiَّbahanَّorganikَّyangَّmati.َّStudiَّdiَّkawasanَّtropisَّmenunjukanَّ

bahwaَّ keanekaragamanَّ danَّ distribusiَّ diplopodaَّ berbedaَّ antarَّ tipeَّ habitatَّ danَّ

dipengaruhiَّ olehَّ faktorَّ lingkunganَّ sepertiَّ kelembapan,َّ jenisَّ vegetasi,َّ danَّ

https://www.kompas.com/
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gangguanَّ antropogenikَّ (Nzoko-fiemapongَّ et al., 2023). Strukturَّ komunitasَّ

diplopodaَّ (kakiَّ seribu)َّ diَّ perkebunanَّ tehَّ menunjukanَّ variasiَّ distribusiَّ danَّ

keanekaragamanَّ yangَّ dipengaruhiَّ olehَّ ketinggianَّ danَّ kondisiَّ habitat,َّ yangَّ

mencerminkanَّsensitifitasَّkelompokَّiniَّterhadapَّperubahanَّlingkunganَّ(Darmiَّet 

al., 2023). 

ََََََّّّّّّAdanyaَّpenelitianَّmengenaiَّkeanekaragamanَّarthropoda tanahَّdiَّkebunَّkaretَّ

menunjukanَّbahwaَّkelasَّsepertiَّdiplopodaَّmerupakanَّkomponenَّpentingَّdalamَّ

komunitasَّmakrofaunaَّtanahَّyangَّberasosiasiَّdenganَّberbagaiَّjenisَّvegetasiَّdanَّ

faktorَّlingkunganَّ(Nurhadiَّet al., 2025). 

 

 

5. kelasَّGastropoda 

ََََََّّّّّّGastropoda merupakanَّ salahَّ satuَّ kelasَّ terbesarَّ dalamَّ filumَّmolluscaَّ yangَّ

mencakupَّ siputَّ danَّ bekicot,َّ baikَّ yangَّ hidupَّ diَّ darat,َّ airَّ tawar,َّmaupunَّ laut.َّ

Dalamَّekosistemَّtanah,َّgastropoda daratَّseringَّditemukanَّpadaَّhabitatَّlembapَّdanَّ

berperanَّsebagaiَّdekomposerَّsertaَّherbivor.َّ 

 

Gambar 2. 8 Siput Bradybaena similaris 

(Sumber : i. Naturalist https://www.inaturalist.org) 

ََََََّّّّّّBerikutَّmerupakanَّklasifikasiَّdariَّGastropodaَّ 

Kingdom 

Filum 

Class 

Ordo 

Family 

Genusَّ 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Animalia 

Mollusca 

Gastropoda 

Helicida 

Camaenidae 

Bradybaena 

https://www.inaturalist.org/
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Spesies : Bradybaena similarisَّ 

ََََََّّّّّّSecaraَّmorfologi,َّ gastropodaَّmemilikiَّ ciriَّ khasَّ yaituَّ tubuhnyaَّ lunakَّ tidakَّ

bersegmenَّ danَّ padaَّ sebagianَّ spesiesَّ tubuhnyaَّ dilindungiَّ olehَّ cangkang,َّ

berbentukَّ cangkangَّ bervariasiَّ adaَّ yangَّ kerucutَّ atauَّmelingkarَّ spiral.َّ namun,َّ

seringkaliَّ adaَّ beberapaَّ yangَّ mengalamiَّ reduksiَّ atauَّ kehilanganَّ cangkang,َّ

kakinyaَّberototَّ letaknyaَّadaَّpadaَّbagianَّventralَّdanَّdigunakanَّuntukَّbergerakَّ

denganَّmerayap,َّpadaَّkeplanyaَّmemilikiَّsepasangَّtentakelَّdanَّmatanyaَّbiasanyaَّ

beradaَّ padaَّ ujungَّ tentakel,َّ radulaَّ atauَّ lidahnyaَّ bergerigiَّ digunakanَّ untukَّ

mengikisَّ makanan,َّ sertaَّ menghasilkanَّ lendirَّ untukَّ mengurangiَّ gesekanَّ saatَّ

bergerakَّdanَّmenjagaَّkelembapanَّtubuhnya. 

ََََََّّّّّّmenunjukanَّ bahwaَّ komunitasَّ makrofaunaَّ tanahَّ sangatَّ dipengaruhiَّ olehَّ

tutupanَّ lahanَّ danَّ faktorَّ lingkungan,َّ kelembapanَّ tanahَّ menjadiَّ salahَّ satuَّ

parameterَّ pentingَّ yangَّ memengaruhiَّ keanekaragamanَّ arthropodaَّ tanahَّ diَّ

wilayahَّSituَّLengkongَّPanjaluَّ(Adnanَّet al., 2024). 

 

c. Zona Transisi Antara Kebun Teh dan Hutan 

ََََََّّّّّّEkotonَّmerupakanَّzonaَّtransisiَّekologisَّantaraَّduaَّkomunitasَّyangَّberbeda,َّ

sepertiَّ kebunَّ tehَّ danَّ hutan,َّ dimanaَّ terjadiَّ perubahanَّ kondisiَّ gradienَّ kondisiَّ

biotikَّ danَّ abiotikَّ sertaَّ interaksiَّ antarَّ komunitas.َّ Zonaَّ transisiَّ (ekoton)َّ seringَّ

menunjukanَّ tingkatَّ keanekaragamanَّ jenisَّ yangَّ lebihَّ tinggiَّ dibandingkanَّ areaَّ

interiorَّmasing-masingَّekosistemَّakibatَّefekَّtepiَّ(edge effect).َّPerubahanَّtutupanَّ

lahanَّ diَّ lanskapَّ tanah,َّ mempengaruhiَّ strukturَّ komunitasَّ tanah.َّ Penelitianَّ

menunjukanَّ kelimpahanَّ danَّ keanekaragamanَّmakrofaunaَّ tanahَّ berbedaَّ secaraَّ

signifikanَّ antarَّ tipeَّ tutupanَّ lahanَّ akibatَّ perbedaanَّ vegetasiَّ danَّ kondisiَّ

lingkunganَّyangَّberbedaَّ(Wasis,َّB.,َّSajadad,َّ2024). 

ََََََََََََّّّّّّّّّّّّPadaَّ zonaَّ transisiَّ antataَّ kebunَّ tehَّ danَّ hutan,َّ kelimpahanَّ makrofaunaَّ

dapatَّmenunjukanَّpolaَّyangَّbervariasiَّ tergantungَّkondisiَّ lingkunganَّsetempat.َّ

Zonaَّ transisiَّ memilikiَّ karakteristikَّ lingkunganَّ yangَّ heterogenَّ sehinggaَّ

memungkinkanَّ adayaَّ percampuranَّ antaraَّ keduaَّ ekosistem.َّ Kondisiَّ iniَّ dapatَّ

menyebabkanَّpeningkatanَّkelimpahanَّakibatَّefekَّ tepiَّedge effect,َّnamunَّdapatَّ

jugaَّmenurunَّapabilaَّadanyaَّgangguanَّlingkungan. 
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ََََََّّّّّّSelainَّituَّjuga,َّpenelitianَّlainَّmengenaiَّmakrofaunaَّtanahَّmenunjukanَّvariasiَّ

keanekaragamanَّantarَّtipeَّhabitatَّdiَّkawasanََّّhutanَّlindung,َّmenunjukanَّbahwaَّ

perubahanَّkondisiَّhabitatَّmenghasilkanَّperbedaanَّkomunitasَّyangَّmencerminkanَّ

prinsipَّgradienَّ lingkunganَّyangَّmembentukَّ zonaَّ transisiَّ (edge/ecotone)َّ dalamَّ

ekologiَّtanahَّ(Suhandiَّet al.,َّ2025). 

 

d. Kelimpahan, Indeks Keanekaragaman, Keseragaman, dan Dominansi 

ََََََّّّّّّStrukturَّkomunitasَّmakrofaunaَّtanahَّmerupakanَّsalahَّsatuَّindikatorَّpentingَّ

dalamَّmenilaiَّkondisiَّekologisَّsuatuَّekosistem,َّsalahَّsatuَّparameterَّdasarَّdalamَّ

analisisَّstrukturَّkomunitasَّadalahَّkelimpahan,َّkelimpahanَّiniَّmerupakanَّukuranَّ

yangَّ menunjukanَّ jumlahَّ individuَّ suatuَّ organismeَّ dalamَّ satuanَّ luasَّ tertentu.َّ

Umumnya,َّ kelimpahanَّ digunakanَّ untukَّ menggambarkanَّ tingkatَّ keberadaanَّ

organismeَّ dalamَّ suatuَّ ekosistem.َّ Dalamَّ konteksَّ ekosistemَّ tanah,َّ kelimpahanَّ

makrofaunaَّ tanahَّmerupakanَّ jumlahَّ individuَّ dariَّmasing-masingَّ spesiesَّ yangَّ

ditemukanَّ dalamَّ suatuَّ areaَّ tertentuَّ danَّ dapatَّ menunjukanَّ tingkatَّ dominansiَّ

organismeَّdalamَّsuatuَّhabitatَّ(Ginting,َّet al.,َّ2025). 

َّ 

a. KelimpahanَّAbsolutَّdanَّRelatif 

ََََََّّّّّّDalamَّpenelitianَّekologi,َّkelimpahanَّdibedakanَّmenjadiَّkelimpahanَّabsolutَّ

danَّ kelimpahanَّ relatif.َّ Kelimpahanَّ absolutَّ merupakanَّ jumlahَّ individuَّ suatuَّ

spesiesَّ perَّ satuanَّ luasَّ tertentuَّ yangَّ digunakanَّ sebagaiَّ dataَّ dasarَّ penelitian.َّ

Konsepَّ iniَّ sejalanَّ denganَّ konsepَّ kepadatanَّ populasiَّ dalamَّ ekologiَّ yangَّ

menyatakanَّ bahwaَّ jumlahَّ individuَّ dinyatakanَّ dalamَّ satuanَّ luasَّ atauَّ volumeَّ

tertentuَّ(Odum,1971).َّSecaraَّsistematis,َّkelimpahanَّabsolutَّdapatَّdirumuskanَّ: 

Aَّ=َّ
𝑁

𝐿
 

Dimanaَّ: 

A 

N 

L 

: 

: 

: 

Kelimpahanَّ(individu/m2) 

JumlahَّIndividuَّ 

Luasَّareaَّpengamatanَّ(m2) 
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ََََََّّّّّّSelanjutnya,َّ kelimpahanَّ relatifَّ digunakanَّ umumnyaَّ untukَّ mengetahuiَّ

presentaseَّ kontribusiَّ masing-masingَّ spesiesَّ dalamَّ suatuَّ komunitas.َّ secaraَّ

sitematisَّkelimpahanَّdapatَّdirumuskanَّsebagaiَّberikutَّ(Oktapianiَّet al.,َّ2024)َّ: 

KRَّ=َّ
𝑛𝑖

𝑁
× 100% 

Dimanaَّ: 

KR 

ni 

N 

: 

: 

: 

Kelimpahanَّrelatifَّ(%) 

JumlahَّIndividuَّspesiesَّke-i 

Totalَّindividuَّseluruhَّspesies 

 

ََََََّّّّّّKelimpahanَّmakrofaunaَّtanahَّmencerminkanَّkondisiَّbiologisَّsuatuَّekosistemَّ

tanah,َّdimanaَّnilaiَّkelimpahanَّyangَّtinggiَّdapatَّmenunjukanَّaktivitasَّorganismeَّ

yangَّ optimalَّ sertaَّ ketersediaanَّ sumberَّ dayaَّ yangَّ mendukungَّ kehidupanَّ

makrofauna.َّSebaliknyaَّkelimpahanَّyangَّrendahَّdapatَّmengindikasikanَّadanyaَّ

tekananَّ lingkunganَّ atauَّ gangguanَّ terhadapَّ habitat.َّ Meskipunَّ kelimpahanَّ

dipengaruhiَّolehَّkondisiَّ lingkunganَّsepertiَّkelembapanَّtanah,َّsuhu,َّkandunganَّ

bahanَّorganikَّ,َّsertaَّtipeَّvegetasiَّdanَّpenggunaanَّlahan.َّ 

ََََََّّّّّّSelainَّ itu,َّkelimpahanَّmakrofaunaَّ tanahَّ jugaَّmemilikiَّperanَّpentingَّdalamَّ

analisisَّstrukturَّkarenaَّmenjadiَّdasarَّdalamَّperhitunganَّindeksَّkeanekaragaman,َّ

keseragaman,َّ danَّ dominanasi.َّ Nilaiَّ kelimpahanَّ dapatَّ digunakanَّ untukَّ

mengevaluasiَّkondisiَّhabitat,َّtingkatَّkesuburanَّtanah,َّsertaَّstabilitasَّekosistem.َّ

Olehَّkarenaَّitu,ََّّkelimpahanَّmakrofaunaَّtanahَّseringَّdigunakanَّsebagaiَّindikatorَّ

biologisَّdalamَّmenilaiَّkualitasَّlingkunganَّpadaَّberbagaiَّtipeَّpenggunaanَّlahan. 

Dalamَّ kajianَّ ekologi,َّ analisisَّ strukturَّ komunitasَّ umumnyaَّ dilakukanَّ melaluiَّ

pendekatanَّkuantitatifَّmenggunakanَّindeksَّekologiَّuntukَّmenggambarkanَّindeksَّ

keanekaragaman,َّkeseragaman,َّsertaَّdominansiَّspesiesَّdalamَّsuatuَّhabitat. 

b. IndeksَّKeanekaragamanَّShannon-Wiener 

ََََََّّّّّّIndeksَّ keanekaragamanَّmakrofaunaَّ tanahَّ dihitungَّmenggunakanَّ Shannon-

Wiener (H´),َّyangَّmempertimbangkanَّproporsiَّindividuَّtiapَّtaksaَّterhadapَّjumlahَّ

totalَّ komunitas.َّ Indeksَّ keseragamanَّ (Evennessَّ E)َّ dihitungَّ sebagaiَّ rasioَّ H´َّ

terhadapَّ logaritmaَّ (lnَّ S)َّ jumlahَّ taksa,َّ sedangkanَّ indeksَّ dominansiَّ digunakanَّ

untukَّ menunjukanَّ taksaَّ tertentuَّ yangَّ palingَّ dominan.َّ ketigaَّ indeksَّ iniَّ telahَّ

digunakanَّsecaraَّluasَّdalamَّstudiَّmakrofaunaَّtanahَّuntukَّmengevaluasiَّstrukturَّ
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komunitasَّmakrofaunaَّtanahََّّdanَّkualitasَّekosistem,َّtermasukَّpadaَّperkebunanَّ

kopiَّdiَّLerekَّGombengsariَّ(Mawimuawanahَّ&َّGama,َّ2024)َّdanَّlahanَّpertanianَّ

diََّّDesaَّPlikenَّVillageَّ(Susantoَّet al.,َّ2022). 

ََََََّّّّّّSecaraَّsitematisَّdirumuskanَّsebagaiَّberikutَّ: 

 

H´َّ=َّ-∑   ( 𝑝𝒾 . l𝑛 (𝑝𝒾))𝑠 
𝒾=1  

 

Dimanaَّ: 

H 

Sَّ 

Piَّ 

niَّ 

Nَّ 

Hَّ 

Sَّ 

Piَّ 

niَّ 

Nَّ 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

NilaiَّindeksَّKeanekaragamanَّShannon-Wiener 

َّJumlahَّtotalَّtaksaَّ(spesies) 

Perbandinganَّjumlahَّindividuَّsuatuَّjenisَّdenganَّkeseluruhanَّ(ni/N) 

Jumlahَّindividuَّtaksaَّyangَّterperangkap 

jumlahَّtotalَّseluruhَّindividuَّsemuaَّjenis 

NilaiَّindeksَّKeanekaragamanَّShannon-Wiener 

Jumlahَّtotalَّtaksaَّ(spesies) 

Perbandinganَّjumlahَّindividuَّsuatuَّjenisَّdenganَّkeseluruhanَّ(ni/N) 

Jumlahَّindividuَّtaksaَّyangَّterperangkap 

jumlahَّtotalَّseluruhَّindividuَّsemuaَّjenis 

 

ََََََّّّّّّMenurutَّ (Ashariَّ et al., 2024)َّ secaraَّ umum,َّ nilaiَّ H´dikelompokanَّmenjadiَّ

beberapaَّkategoriَّdiantaranyaَّ:َّ 

NilaiَّH´َّ 

NilaiَّH´َّ 

NilaiَّH´َّ 

: 

: 

: 

<َّ1,َّmenunjukanَّkeanekaragamanَّrendah 

1َّ≤َّH´َّ≤َّ3,َّmenunjukanَّkeaekaragamanَّsedang 

3َّ>,َّmenunjukanَّkeanekaraganَّtinggiَّ 

 

c. IndeksَّKeseragamanَّEvenness 

ََََََّّّّّّIndeksَّ iniَّ menunjukanَّ keseragamanَّ individuَّ yangَّ tersebarَّ dalamَّ suatuَّ

komunitasَّdiَّlokasiَّpenelitianَّtersebut.َّIndeksَّiniَّbiasanyaَّdihitungَّmengggunakanَّ

rumusَّsebagaiَّberikut 

Eَّ=
𝐻´

𝑙𝑛 𝑆
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Dimanaَّ: 

H´َّ 

Sَََّّّ 

: 

: 

adalahَّindeksَّShannon-Wiener 

Jumlahَّtotalَّtaksaَّ(spesies) 

 

ََََََّّّّّّPenelitianَّdariَّ(Hasibuanَّet al., 2025),َّsecaraَّumumَّdalamَّperhitunganَّekologiَّ

menetapkanَّkriteriaَّinterpretasiَّnilaiَّindeksَّkeseragamanَّsebagaiَّberikutَّ:َّ 

Eَّ≤َّ0,4, 

0,4َّ<َّEَّ≤َّ0,6 

Eَّ>َّ0,6 

: 

: 

: 

Menunjukanَّkeseragamanَّrendah 

Menunjukanَّkeseragamanَّsedang 

Menunjukanَّkeseragamanَّtinggi 

 

ََََََّّّّّّNilaiَّ Eَّ yangَّ tinggiَّmenyatakanَّ bahwaَّ setiapَّ taksaَّmemilikiَّ peluangَّ yangَّ

hampirَّsamaَّuntukَّberkembangَّdanَّberkontribusiَّ terhadapَّkomunitas,َّsehinggaَّ

strukturَّkomunitasَّdianggapَّlebihَّstabil.َّsebaliknya,َّapabilaَّnilaiَّEَّrendahَّmakaَّ

menunjukanَّ dominansiَّ taksaَّ tertentu,َّ yangَّ bisaَّ diَّ artikanَّ bahwaَّ padaَّ suatuَّ

komunitasَّtersebutَّtidakَّstabil.َّ 
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d. IndeksَّDominansiَّ 

ََََََّّّّّّIndeksَّiniَّmenilaiَّ tingkatَّdominansiَّsuatuَّtaksaَّdalamَّkomunitasَّpadaَّsuatuَّ

tempatَّ dalamَّ penelitian,َّ secaraَّ sistematisَّ indeksَّ dominansiَّ dirumuskanَّ sebagaiَّ

berikutَّ: 

Dَّ=َّ∑ (
𝑛𝑖

𝑁

𝑠
𝑖=1 )2 

Dimanaَّ: 

Dَّ 

niَّ 

Nَّ 

Sَّ 

: 

: 

: 

: 

dominansi 

Jumlahَّindividuَّtaksaَّyangَّterperangkap 

Jumlahَّtotalَّseluruhَّindividuَّsemuaَّjenis 

Jumlahَّtotalَّtaksaَّ(spesies) 

 

ََََََّّّّّّBerdasarkanَّ kriteriaَّ yangَّ digunakanَّ dalamَّ penelitianَّ ekologi,َّ indeksَّ

dominansiَّdiinterpretasikanَّsebagaiَّberikutَّ: 

Dََّّ≤َّ0,5,َّ 

0,5َّ<َّEَّ≤َّ0,75,َّ 

Dَّ>َّ0,َّ75,َّ 

: 

: 

: 

Menunjukanَّdominansiَّrendah 

Menunjukanَّdominansiَّsedang 

Menunjukanَّdominansiَّtinggi 

 

ََََََّّّّّّNilaiَّindeksَّdominansiَّberkisarَّantaraَّ0َّsampaiَّdenganَّ1,َّapabilaَّmendekatiَّ1َّ

menunjukanَّ bahwaَّ komunitasَّ tersebutَّ memilikiَّ tingkatَّ dominansiَّ yangَّ kuat,َّ

sedangkanَّ sebaliknyaَّ jikaَّ nilaiَّ rendahَّmendekatiَّ 0َّmakaَّ tidakَّ adaَّ taksaَّ yangَّ

dominan. 

 

e. Faktor Lingkungan Tanah 

ََََََّّّّّّFaktorَّlingkunganَّtanahَّmemainkanَّperanَّyangَّsangatَّpentingَّdalamَّstrukturَّ

komunitasَّ makrofaunaَّ tanah.َّ Kondisiَّ fisikَّ sepertiَّ suhuَّ tanahَّ danَّ pHَّ tanahَّ

memengaruhiَّ aktivitasَّdanَّdistribusiَّ organismeَّ tanah,َّdimanaَّ suhuَّyangَّ tinggiَّ

atauَّpHَّdiluarَّbatasَّtoleransiَّdapatَّmenekanَّkeberadaanَّmakrofauna.َّSelainَّitu,َّ

tutupanَّ vegetasiَّ danَّ kondisiَّ edafisَّ tanahَّ sepertiَّ kandunganَّ bahanَّ organikَّ danَّ

kelembapanَّ berkontribusiَّ padaَّ ketersediaanَّ sumberَّ dayaَّ danَّ habitatَّ yangَّ

mendukungَّkehidupanَّmakrofauna.َّ 

ََََََّّّّّّPenelitianَّ diberbagaiَّ tutupanَّ lahanَّ menunjukanَّ bahwaَّ hutanَّ sekunderَّ

memilikiَّ kelimpahanَّ danَّ keanekaragamanَّ makrofaunaَّ yangَّ lebihَّ tinggiَّ
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dibandingkanَّ lahanَّ kosongَّ atauَّ perkebunanَّ karet,َّ mencerminkanَّ pengaruhَّ

kompleksَّfaktorَّlingkunganَّterhadapَّkomunitasَّorganismeَّtanahَّ(Anugrahَّet al.,َّ

2024). 

 

C. Kaitan Hasil dengan Pembelajaran Biologi di SMA 

ََََََّّّّّّPenelitianَّiniَّrelevanَّdenganَّcapaianَّpembelajaranَّBiologiَّpadaَّfaseَّFَّmateriَّ

ekosistem.َّMelaluiَّhasilَّpenelitianَّini,َّpesertaَّdidikَّdapatَّmenganalisisَّhubunganَّ

antaraَّ komponenَّ biotikَّ danَّ abiotikَّ dalamَّ suatuَّ ekosistemَّ sertaَّ menjelaskanَّ

pengaruhَّfaktorَّlingkunganَّterhadapَّkeberadaanَّdanَّpenyebaranَّorganisme.َّDataَّ

keanekaragamanَّmarofaunaَّ tanahَّyangَّdiَّperolehَّ jugaَّdapatَّdigunakanَّsebagaiَّ

contohَّ nyataَّ dalamَّ kegiatanَّ pembelajaranَّ berbasisَّ observasiَّ danَّ investigasiَّ

ilmiahَّsesuaiَّdenganَّkarakteristikَّpembelajaranَّpadaَّkurikulumَّmerdeka.َّ 

ََََََّّّّّّPenelitianَّ iniَّ memperdalamَّ pemahamanَّ siswaَّ terhadapَّ konsepَّ

keanekaragamanَّhayati,َّmencakupَّvariasiَّorganismeَّdiberbagaiَّ tipeَّhabitatَّdanَّ

pengaruhَّ faktorَّ lingkunganَّ terhadapَّ distribusiَّ organisme.َّ Nilaiَّ kelimpahan,َّ

indeksَّ keanekaragaman,َّ keseragaman,َّ danَّ dominansiَّ merupakanَّ contohَّ nyataَّ

penerapanَّkonsepَّyangَّdiajarkanَّdalamَّkelasَّBiologiَّSMAَّdiَّlapangan,َّsehinggaَّ

dapatَّmeningkatkanَّ literasiَّsainsَّdanَّkemampuanَّanalisisَّsiswaَّ(Firmansyahَّ&َّ

Adityaَّ2025). 

ََََََّّّّّّPenelitianَّ keanekaragamanَّ hayatiَّ lokalَّ dapatَّ diintegrasikanَّ keَّ dalamَّ

pembelajaranَّbiologiَّmelaluiَّpengembanganَّLKPDَّberbasisَّpotensiَّlingkungan,َّ

yangَّ tebuktiَّ meningkatkanَّ pemahamanَّ konsepَّ ekosistemَّ danَّ keanekaragamanَّ

hayati.َّSebagaiَّcontohَّpengembanganَّLKPDَّkeanekaragamanَّhayatiَّberbasisَّE-

Flashcardَّ yangَّ diَّ kembangkanَّ denganَّ pendekatanَّLearning Cycle 5Eَّ terbuktiَّ

validَّdanَّefektifَّdalamَّmelatihَّliterasiَّbiologiَّsertaَّmembantuَّsiswaَّmemahamiَّ

materiَّkeanekaragamanَّhayatiَّsecaraَّlebihَّmendalamَّ(Widianingrumَّ&َّWisanti,َّ

2025). 
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D. Hasil Penelitian Terdahulu 

ََََََّّّّّّBerikutَّ merupakanَّ penelitianَّ terdahuluَّ yangَّ menjadiَّ referensiَّ dalamَّ

penelitianَّini. 

Tabel 2. 1 Hasil Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti Judul dan Tahun Metode Hasil 

1. BasukiَّWasis,َّDwiَّ

HanaَّSajadad. 

Kelimpahanَّ

Makrofaunaَّ

Tanahَّ Padaَّ

BeberapaَّTutupanَّ

Lahanَّ Diَّ

Kabupatenَّ

Balangan,َّ

Provinsiَّ

Kalimantanَّ

Selatanَّ(2024) 

Penelitianَّ iniَّ

menggunakanَّ

metodeَّpurposiveَّ

sampling,َّ denganَّ

plotَّ utamaَّ

sebesarَّ 20x20m,َّ

danَّ dibuatَّ keَّ

dalamَّ 5َّ subَّ plotَّ

sebesarَّ 1x1mَّ

untukَّ

pengambilanَّ

sampelَّtanah. 

Padaَّ penelitianَّ iniَّ

didapatkanَّ hasilَّ

pengamatanَّ yaitu,َّ

untukَّ: 

Kelimpahanَّ

Makrofaunaَّ Tanah,َّ

tertinggiَّ yaituَّ hutanَّ

sekunder,َّ 80َّ

individu/m2.َّ 

Terendahَّ nyaَّ beradaَّ

diَّ lahanَّ kodong,َّ 0َّ

Individu/m2. 

Selanjutnyaَّ adaَّ

indeksَّ komunitasَّ

makrofaunaَّ :َّ hutanَّ

sekunderَّ memilikiَّ

indeksَّ

keanekaragaman,َّ

kekayaan,َّ danَّ

kemerataanََّّtertinggiَّ

dibandingkanَّ tipeَّ

lahanَّ hutanَّ meranti,َّ

kebunَّkaretَّdanَّlahanَّ

kosong. 

Kelimpahanَّ danَّ

keanekaragamanَّjugaَّ

dipengaruhiَّ olehَّ
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jenisَّ vegetasiَّ danَّ

faltorَّ klimatis,َّ danَّ

faktorَّedafis. 

2. Noorَّ Farikhahَّ

Haneda,َّ Likaَّ

Arsita,َّ Sriَّ hastutiَّ

Anggarawati. 

Keanekaَّ ragamanَّ

Makrofaunaَّ

Tanahَّ Diَّ

Berbagaiَّ

Ekosistemَّ Diَّ

Tahuraَّ Sultanَّ

Thahaَّ Syaifuddinَّ

Jambiَّ(2024)َّ 

Penelitianَّ iniَّ

menggunakanَّ

metodeَّ

pengambilanَّ

sampelَّ secaraَّ

langsungَّ

menggunakanَّ

Handsorting,َّ

denganَّ 3َّ plotَّ

pengamatanَّ

terdiriَّ dariَّ 5َّ subَّ

plot,َّ sehinggaََّّ

totalَّ 60,َّ setiapَّ

plotَّ pengamatanَّ

memilikiَّ ukuranَّ

20َّcmَّxَّ20َّcmَّ. 

Kelimpahanَّ

makrofaunaَّ yangَّ

ditemukanَّ padaَّ

seluruhَّ plotَّ adalahَّ

sebanyakَّ38َّordo,َّ28َّ

famili,َّ danَّ 198َّ

morfosepsies,َّ totalَّ

kelimpahanَّsebnayakَّ

1451َّ individu.َّ

Kelimpahanَّ

makrofaunaَّ tertinggiَّ

ditemukanَّ padaَّ

hutanَّ sekunder,َّ

sedangkanَّ

keanekaragamanَّ

spesiesَّ terendahَّ

terdapatَّ padaَّ kebunَّ

sawit. 

3. AnggunَّWulandariَّ

danَّNiaَّAndrianَّ 

Studiَّ

Keanekaragamanَّ

Makrofaunaَّ

Tanahَّ Diurnalَّ Diَّ

Areaَّ Perswahanَّ

Desaَّ Watugaluhَّ

Kabupatenَّ

Jombang 

Metodeَّ padaَّ

penelitianَّ iniَّ

yaituَّ

menggunakanَّ

perangkapَّ

jebakanَّ (pitfall 

trap)َّ denganَّ 5َّ

plotَّ jebakan.َّplotَّ

jebakanَّ

diletakkanَّ َّ padaَّ

setiapَّ َّ sudutَّ

Jenisَّ makrofaunaَّ

tanahَّ yangَّ diَّ

temukanَّ diَّ areaَّ

persawahanَّ Desaَّ

Watugaluhَّ

Kabupatenَّ Jombangَّ

padaَّsiangَّhariَّterdiriَّ

dariَّ 13َّ spesiesَّ 2َّ

filumَّ danَّ 4َّ kelas.َّ

Spesiesَّ yangَّ

terbanyakَّ ditemukanَّ
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persawahanَّ yangَّ

berbentukَّpersegiَّ

panjangَّ danَّ 1َّ

plotَّ diletakanَّ

dibagianَّ tengahَّ

sawah. 

adalahَّ filumَّ

arthropodaَّpadaَّkelasَّ

insecta. 

Hasilَّ pengukuranَّ

suhuَّ danَّ pHَّ padaَّ

siangَّ hariَّ beradaَّ

padaَّ suhuَّ rata-rataَّ

20,6℃َّ danَّ rata-rataَّ

pHَّ 6,5.َّ Indeksَّ

Keanekaragamanَّ H´َّ

hewanَّ makrofaunaَّ

tanahَّpadaَّsiangَّhariَّ

padaَّ plotَّ 1-5َّ

termasukَّ kategoriَّ

sedangَّ dneganَّ nilaiَّ

H´َّrata-rataَّ>1. 

4.َّ Salsabiilَّ M.َّ

Suhandi,َّ Janiَّ

Master,َّ Suratmanَّ

Umar,َّ Arisَّ

Subagio 

Disversity of Soil 

Macrofauna 

Across Different 

Habitat Types in 

the Core Area od 

Batutegi 

Protected Forest, 

Tanggamusَّ ,َّ

Lampungَّ(2025) 

Padaَّ penelitianَّ

iniَّ metodeَّ yangَّ

digunakanَّ yaituَّ

pitfallَّ trap,َّ pointَّ

count,َّ danَّ handَّ

sortingَّ .َّ 3َّ plotَّ

disiapkanَّ denganَّ

masing-masingَّ

terdapatَّ 3َّ

perangkapَّ

jebakan.َّ Senuahَّ

penampangَّ

denganَّ 10َّ titikَّ

berhenti,َّ masing-

masingَّ diamantiَّ

10َّmenit.َّMetodeَّ

Hasilَّ dariَّ penelitianَّ

iniَّdidapatkanَّindeksَّ

keanekaragamanَّ

makrofaunaَّ tanahَّ

yangَّ diperolehَّ

menggunakanَّ

metodeَّ pitfallَّ trapَّ

yaituَّ:َّ 

Tepiَّsungaiَّ(H´=2,9),َّ

areaَّsemakَّ(H´=3,1),َّ

dalamَّ hutanَّ

(H´=3,1). 

Pointَّ countَّ indeksَّ

keanekaragamannnyaَّ

meliputiَّ: 
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pernyortiranَّ

manualَّdilakukanَّ

padaَّ 3َّ petakَّ

kuadratَّ

berukuranَّ 25x25َّ

cmَّ denganَّ

kedalamanَّ 20َّ

cm.َّ 

Tepiَّsungaiَّ(H´=3,5),َّ

areaَّsemakَّ(H´=2,8),َّ

bagianَّ dalamَّ hutanَّ

(H´=3,3).َّ Sertaَّ

indeksَّ

keanekaragamanَّ dariَّ

metodeَّHandَّSortingَّ

adalahَّ:َّ 

Tepiَّsungaiَّ(H´=2,7),َّ

areaَّsemakَّ(H´=2,4),َّ

danَّ bagianَّ dalamَّ

hutanَّ(H´=1,8).َّ 

5. Juliarni,َّ Taufikَّ

RistumoyoَّRambe 

Soil Macrofauna 

Diversity In 

Diferently Aged 

Oil Palm 

Planationsَّ(2024) 

Penelitianَّ iniَّ

dilakukanَّdenganَّ

metodeَّ surveiَّ

danَّ penentuanَّ

lokasiَّ penelitianَّ

denganَّ metodeَّ

purposisiveَّ

sampling.َّ

Pengumpulanَّ

sampe;َّ dilakukanَّ

denganَّ boxَّ

sampler,َّ danَّ

dilanjutَّ

menggunakanَّ

metodeَّ handَّ

sortingَّ َّ danَّ diَّ

identifikasiَّ

sampaiَّ keَّ tarafَّ

famili.َّ 

Hasilَّ dariَّ penelitianَّ

iniَّ menunjukanَّ

bahwaَّ jumalhَّ rata-

rataَّ jumlahَّ familiَّ

makrofaunaَّ tanahَّ

cenderungَّ lebihَّ

tinggiَّ padaَّ wilayahَّ

kelapaَّ switَّ umurَّ 13َّ

tahunَّ diَّ gamawangَّ

matiَّ (GM)َّ yaituَّ

12,80َّ±َّ1,33.َّ 

8َّ familiَّ makrofaunaَّ

tanahَّ memilikiَّ

kepadatanَّ yangَّ

relatifَّ tinggiَّ

dibandingkanَّ familiَّ

lainyaَّ َّ yaituَّ

Termitidae,َّ

Formicidae,َّ

Lumbricidae,َّ
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Cylisticidae,َّ

Lithobiidae,َّ

Anisolabidiidae,َّ

Mecistocphalidae,َّ

danَّ Geophilidae.َّ

Indeksَّ diversitasَّ

makrofaunantanahَّ

padaَّ kelapaَّ sawitَّ

umurَّ 13َّ tahunَّ

cenderungَّ lebihَّ

tinggiَّ padaَّ aderagَّ

gawanganَّmatiَّ(GM)َّ

yaituَّ 2,49َّ ±َّ 0,18َّ

(sedang)َّ

dibandingkanَّdneganَّ

yangَّ lainya.َّ Indeksَّ

kemerataanَّ

makrofaunaَّ tanahَّ

oadaَّ kelapasawitَّ

umurَّ5َّ tahunَّdanَّ13َّ

tahunَّ termasukَّ

kategoriَّtinggiَّ(>0,5)َّ

yaituَّ0,63-0,73. 

6 Rafikaَّ Restiَّ

Mawimuawanah,َّ

zulfaidahَّ Penataَّ

Gama 

Diversity of Soil 

Macrofauna in 

Liberica Coffe 

Plantation 

(Coffea Liberica) 

in Lerek 

Gombengsari 

Village, 

Bnyuwangi. 

Padaَّ penelitianَّ

iniَّ pengambilanَّ

sampelَّ dilakukanَّ

denganَّ metodeَّ

handَّsorting.َّ 

Berdasarkanَّ hasilَّ

penelitian,َّ terdapatَّ

18َّfamiliَّmakrofaunaَّ

tanah.َّ Familiَّ

Megascolecidaeَّ

menempatiَّ indeksَّ

kepentinganَّ tertinggiَّ

dikeduaَّlahan.َّIndeksَّ

keanekaragamanَّ diَّ
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(2024) lahanَّ gelapَّ adalahَّ

1,94َّdanَّlahanَّterangَّ

adalahَّ 1,95َّ yangَّ

keduanyaَّ termasukَّ

keَّ kategoriَّ sedang.َّ

Indeksَّ dominansiَّ

lahanَّ gelapَّ adalahَّ

0,24َّdanَّlehanَّterangَّ

adalahَّ o,21َّ yangَّ

keduanyaَّ tidakَّ

memilikiَّ spesiesَّ

yangَّ dominan.ََّّ

Indeksَّ keseragamanَّ

lahanَّ gelapَّ adalahَّ

0,67َّdanَّlahanَّterangَّ

0,74َّ yangَّ memilikiَّ

tingkatَّ distribusiَّ

yangَّrelatifَّsamaَّatauَّ

merata.َّ Indeksَّ

kekayaanَّlahanَّgelapَّ

adalahَّ 3,18َّ dalamَّ

kategoriَّ sedang,َّ danَّ

lahanَّ terangَّ 2,46َّ

dalamَّ kategoriَّ

rendah.َّ Peranَّ

makrofaunaَّ tanahَّ

padaَّ lahanَّ gelapَّ

adalahَّ 88%َّ

Detritivora,َّ 8%َّ

Herbivora,َّ 4%َّ

karnivora,َّ danَّ padaَّ

lahanَّ terangَّ 85%َّ
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Destritivora,َّ 12%َّ

Herbivora,َّ danَّ 3%َّ

Karnivora. 
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Perubahanَّpenggunaanَّlahan,َّtermasukَّalihَّfungsiَّlahanَّdanَّpenerapanَّmetodeَّmodernَّ

padaَّ sektorَّ pertanianَّ sertaَّ perkebunan,َّ dapatَّ mengubahَّ sifatَّ fisikَّ danَّ kimiaَّ tanahَّ

sehinggaَّ menyebabkanَّ kondisiَّ ekosistemَّ makrofaunaَّ tanahَّ menjadiَّ tidakَّ stabil,َّ

terlebihَّpadaَّzonaَّtransisiَّantaraَّperkebunanَّtehَّdanَّhutanَّyangَّmemilikiَّkarakteristikَّ

lingkunganَّberbedaَّdanَّberpengaruhَّterhadapَّstrukturَّkomunitasَّmakrofaunaَّtanah. 

ketidakstabilanَّekosistemَّmakrofaunaَّtanahَّdipengaruhiَّolehَّbeberapaَّfaktor,َّyaituَّ:َّ(1)َّ

alihَّfungsiَّlahanَّdariَّhutanَّmenjadiَّperkebunanَّteh,َّ(2)َّpenggunaanَّmetodeَّpertanianَّ

modernَّsepertiَّpestisidaَّdanَّpupukَّkimia,َّ(3)َّperubahanَّsifatَّfisikَّdanَّkimiaَّtanah,َّ(4)َّ

sertaَّperbedaanَّkarakteristikَّlingkunganَّpadaَّzonaَّtransisi. 

a.Menganalisisَّ strukturَّ komunitasَّ makrofaunaَّ tanahَّ (komposisi,َّ kelimpahan,َّ

keanekaragaman,َّdanَّdominansi)َّpadaَّzonaَّtransisiَّantaraَّkebunَّtehَّdanَّhutanَّdiَّPuncakَّ

UpasَّHillَّSukawana. 

b.َّMenganalisisَّ kondisiَّ fisikَّ danَّ kimiaَّ tanahَّ (pH,َّ suhu,َّ danَّ kelembapan)َّ padaَّ zonaَّ

transisiَّantaraَّkebunَّtehَّdanَّhutanَّdiَّPuncakَّUpasَّHillَّSukawana. 

c.َّMenganalisisَّhubunganَّantaraَّkondisiَّfisikَّdanَّkimiaَّtanahَّdenganَّstrukturَّkomunitasَّ

makrofaunaَّtanahَّdiَّzonaَّtransisiَّtersebut. 

d.َّMengidentifikasiَّ danَّmenganalisisَّ komposisiَّ vegetasiَّ dominanَّ sertaَّ keterkaitannyaَّ

denganَّstrukturَّkomunitasَّmakrofaunaَّtanah. 

 

 

Menggunakanَّpendekatanَّdeskriptifَّkuantitatif,َّdenganَّmetodeَّsimple random samping.َّ

denganَّpengambilanَّsampelَّlapanganَّmenggunakanَّmetodeَّPitfall Trap dan Hand Sorting, 

disertasiَّdenganَّpengukuranَّfaktorَّfisikَّdanَّkimiaَّtanah. 

Pengolahanَّdataَّ 

a.َّMenggunakanَّaplikasiَّ iNaturalistَّdanَّstudiَّliteraturَّuntukَّidentifikasiَّawalَّkemudianَّ

divalidasiَّolehَّitis.gov.َّ 

b.َّAnalisisَّdataَّmenggunakanَّMicrosoftَّExcelَّdanَّSPSS. 

c.َّperhitunganَّmenggunakanَّindeksَّkeanekaragaman,َّkeseragaman,َّdanَّdominansi 

Hasilَّpenelitianَّstrukturَّkomunitasَّmakrofaunaَّtanahَّpadaَّzonaَّtransisiَّantaraَّkebunَّtehَّ

danَّhutanَّdiَّPuncakَّUpasَّHillَّSukawanaَّdigunakanَّuntukَّmenilaiَّkondisiَّekologisَّtanah,َّ

dampakَّ pengelolaanَّ perkebunan,َّ sertaَّ peranَّ zonaَّ transisiَّ sebagaiَّ wilayahَّ penyangga,َّ

sekaligusَّmenjadiَّdasarَّpengelolaanَّdanَّkonservasiَّtanahَّberkelanjutan. 

Penelitianَّiniَّjugaَّdirekomendasikanَّsebagaiَّacuanَّpengelolaanَّzonaَّtransisi,َّpemantauanَّ

kualitasَّtanah,َّdanَّpenelitianَّlanjutanَّterkaitَّekosistemَّtanahَّsertaَّperubahanَّpenggunaanَّ

lahan. 

E. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

Permasalahanَّtersebutَّdidugaَّdisebabakanَّoleh. 

 

 

 

Olehَّkarenaَّitu,َّdiperlukanَّpenelitianَّuntuk 

 

 

 

 

 

 

 

Untukَّmencapaiَّtujuanَّtersebut,َّpenelitianَّiniَّdilakukanَّdengan 

 

 

 

Selanjutnya,َّdataَّyangَّdiperolehَّdiolahَّdengan 

 

 

 

 

Berdasarkanَّhasilَّanalisisَّtersebutَّdiperoleh 
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Deskripsiَّ: 

ََََََّّّّّّKerangkaَّ pemikiranَّ penelitianَّ iniَّ berangkatَّ dariَّ kondisiَّ ekosistemَّ

makrofaunaَّ tanahَّ yangَّ tidakَّ selaluَّ beradaَّ dalamَّ keadaanَّ stabilَّ akibatَّ adanyaَّ

perubahanَّpenggunaanَّlahan.َّAlihَّfungsiَّlahanَّsertaَّpenerapanَّpraktikَّpertanianَّ

danَّ perkebunanَّ yangَّ intensif,َّ khususnyaَّ padaَّ perkebunanَّ teh,َّ berpotensiَّ

menyebabkanَّ perubahanَّ sifatَّ fisikَّ danَّ kimiaَّ tanah.َّ Perubahanَّ tersebutَّ dapatَّ

memengaruhiَّ strukturَّ komunitasَّ makrofaunaَّ tanahَّ yangَّ meliputiَّ komposisi,َّ

kelimpahan,َّkeanekaragaman,َّdanَّdominansi. 

ََََََّّّّّّZonaَّ transisiَّ antaraَّ kebunَّ tehَّ danَّ hutanَّ diَّ kawasanَّ Puncakَّ Upasَّ Hillَّ

Sukawanaَّmerupakanَّwilayahَّperalihanَّyangَّmemilikiَّkarakteristikَّ lingkunganَّ

yangَّberbedaَّdariَّmasing-masingَّekosistemَّasalnya.َّPerbedaanَّtutupanَّvegetasi,َّ

kondisiَّmikroklimat,َّsertaَّsifatَّ fisikَّdanَّkimiaَّ tanahَّpadaَّzonaَّ transisiَّ tersebutَّ

didugaَّ berpengaruhَّ terhadapَّ keberadaanَّ danَّ strukturَّ komunitasَّ makrofaunaَّ

tanah.َّ Namunَّ demikian,َّ penelitianَّ yangَّ secaraَّ khususَّ mengkajiَّ zonaَّ transisiَّ

masihَّtergolongَّterbatas,َّpadahalَّwilayahَّiniَّmerupakanَّareaَّyangَّpalingَّsensitifَّ

terhadapَّperubahanَّlingkungan. 

ََََََّّّّّّMakrofaunaَّ tanahَّ dipilihَّ sebagaiَّ objekَّ kajianَّ karenaَّ perannyaَّ sebagaiَّ

bioindikatorَّ kualitasَّ tanahَّ yangَّ mampuَّ merefleksikanَّ kondisiَّ ekologisَّ suatuَّ

wilayah.َّ Olehَّ karenaَّ itu,َّ penelitianَّ iniَّ dilakukanَّ untukَّ mengkajiَّ strukturَّ

komunitasَّ makrofaunaَّ tanahَّ padaَّ zonaَّ transisiَّ antaraَّ kebunَّ tehَّ danَّ hutanَّ diَّ

KawasanَّPuncakَّUpasَّHillَّSukawanaَّdenganَّmenggunakanَّpendekatanَّdeskriptifَّ

kuantitatif.َّPengambilanَّsampelَّdilakukanَّsecaraَّsample random samplingَّmelaluiَّ

metodeَّpitfall trapَّdanَّhand sorting. 

ََََََّّّّّّHasilَّpenelitianَّiniَّdiharapkanَّdapatَّmemberikanَّgambaranَّkondisiَّekologisَّ

tanahَّdiَّzonaَّtransisi,َّmenilaiَّdampakَّpengelolaanَّperkebunanَّterhadapَّekosistemَّ

hutan,َّsertaَّmengevaluasiَّperanَّzonaَّtransisiَّsebagaiَّwilayahَّpenyangga.َّSelainَّ

itu,َّ penelitianَّ iniَّ jugaَّ menyediakanَّ dataَّ dasarَّ ekosistemَّ tanahَّ yangَّ dapatَّ

dimanfaatkanَّsebagaiَّbahanَّpertimbanganَّdalamَّpengelolaanَّdanَّkonservasiَّlahanَّ

secaraَّberkelanjutan,َّsertaَّsebagaiَّacuanَّbagiَّpenelitianَّlanjutanَّterkaitَّekosistemَّ

tanahَّdanَّperubahanَّpenggunaanَّlahan. 

 


